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ABSTRACT 
 
The prediction of permanent size of theet which haven’t errupted to determine the value of place needed, availability 

of space and predict the storage of space. Is one of important aspect in diagnosis and treatment planning on the period 

of mixed dentition. Prediction method that used commonly is Moyers method which the data is taken from Kaukasoid 

ras. The objective of the research is to see the difference of leeway space of mandibula on Minang man and woman 

students of elemantary school Lubuk Sikaping. The method of this research is cross sectional comprative study. 56 

samples of mandibula study are taken from the student of SDN 06 Pauh, SDN 09 Pauh, and SDN 10 Pauh Lubuk 

Sikaping at the age of 8 to 10 years and they are Minangnese. The results are analyzed statistically by t-test on 

significant degree 95%. This research indicates that the large average of man mandibula leeway space on the left 

(1,76 mm) and on the right (1,85 mm). And the average of leeway space of woman mandibula leeway space on the left 

(2,03 mm) and on the right (2,16 mm). The analyze t-test result on the significant degree 95% show there is no 

significant difference (p>0,05) between man and woman students. Therefore, it can be concluded that the large 

average of leeway space of man and woman mandibula in Minang students of elementary school Lubuk Sikaping 

showed no significant difference in size.  
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PENDAHULUAN 

Fase gigi bercampur adalah suatu 

fase ditemukan adanya gigi desidui dan 

gigi permanen bersamaan di dalam 

rongga mulut. Fase gigi bercampur 

dimulai dari usia 6 tahun ketika molar 

pertama erupsi dan berakhir sekitar usia 

12 tahun. Kebanyakan kasus maloklusi 

terbentuk selama fase ini.1 Pada 

pergantian kaninus dan molar desidui 

oleh kaninus permanen dan premolar 

terdapat kelebihan ruang akibat adanya 

perbedaan lebar mesiodistal gigi desidui 

dengan gigi penggantinya, selisih ruang 

ini disebut Nance dengan leeway space.2 

Nance menyatakan bahwa leeway space 

pada rahang atas rata-rata 0,9 milimeter 

pada tiap sisi, sedangkan untuk 

mandibula rata-rata 1,7 milimeter. Hal 

ini telah dibuktikan oleh G.V. Black 

dengan cara menghitung lebar mesio 

distal dari gigi desidui (kaninus, molar 

pertama, dan molar kedua) dan lebar 

mesio distal dari gigi permanen 

(kaninus, premolar pertama, dan 

premolar kedua).2 

Terdapat beberapa metode 

prediksi ukuran mesiodistal gigi kaninus 

dan premolar yang belum erupsi dalam 

bidang ortodonsia. Salah satu metode 

yang sering digunakan adalah metode 
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Moyers. Metode Moyers merupakan 

metode prediksi yang sering digunakan, 

karena kesalahan sedikit dan ralat kecil 

sehingga diketahui dengan tepat, dapat 

dikerjakan ahli atau bukan ahli, tidak 

butuh banyak waktu, tidak perlu alat 

khusus, dapat dikerjakan dalam mulut 

atau model, baik pada rahang atas atau 

rahang bawah. Metode prediksi Moyers 

datanya diperoleh dari ras Kaukasoid 

sehingga akurasi dari metode ini 

dipertanyakan ketika diaplikasikan 

untuk ras dan suku yang berbeda. 

Moyers membuat tabel probabilitas 

untuk mendapatkan ruang yang 

diperlukan dalam menyelaraskan gigi 

kaninus, premolar pertama dan premolar 

kedua permanen atas dan bawah,  

dengan menggunakan jumlah dari empat 

gigi seri permanen mandibula.3 

Analisis ruang ini memiliki dua 

komponen, yaitu available space dan 

required space).4 Available space adalah 

ruangan yang tersedia dari distal gigi 

insisivus lateral permanen ke mesial gigi 

molar pertama permamen untuk erupsi 

gigi kaninus dan premolar permanen. 

Required space adalah ruang yang 

dibutuhkan untuk erupsi gigi kaninus 

dan premolar permanen. Perbedaan 

antara besar available space dan 

required space ini menyebabkan terjadi 

maloklusi. Suatu penelitian mengenai 

besar leeway space dilakukan oleh 

Hanihara (1976) di Jepang pada 

kelompok etnik Jepang. Dari penelitian 

tersebut diketahui bahwa leeway space 

rahang atas pada laki-laki sebesar 1,0 

mm dan pada perempuan sebesar 0,9 

mm, serta besar leeway space mandibula 

sebesar 2,9 mm pada laki-laki dan 

perempuan.5 Selain itu Brown et 

al(1980) melakukan penelitian 

mengenai leeway space pada suku 

Aborigin, Australia. Suku Aborigin 

Australia termasuk kedalam ras 

Negroid. Dari penelitian tersebut 

diketahui bahwa leeway space rahang 

atas pada laki-laki sebesar 1,4 mm dan 

pada perempuan sebesar 1,3 mm, serta 

untuk leeway space pada mandibula 

pada laki-laki sebesar 2,8 mm dan pada 

perempuan sebesar 3,3 mm.5  

Penelitian yang sama juga 

dilakukan di Indonesia yaitu pada suku 

Banjar. Dari penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa rerata leeway space 

rahang atas pada suku Banjar lebih kecil 

dari leeway space menurut Proffit, yaitu 

sebesar 0,37 mm di setiap region.6 

Penelitian mengenai leeway space juga 

dilakukan pada suku Bugis, yang mana 

hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara besar leeway space 

pada laki-laki dan perempuan baik 

rahang atas maupun mandibula.3 Selain 

pada suku Banjar dan Bugis penelitian 

mengenai besar leeway space juga 

dilakukan pada suku Batak. Hasil 
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penelitian oleh Maria Ulfa tersebut 

menyimpulkan bahwa rerata besar 

leeway space pada rahang atas untuk 

pasien laki-laki adalah 2,39 mm dan 

untuk perempuan adalah 2,66 mm. Pada 

mandibula rerata besar leeway space 

pasien laki-laki adalah 2,79 mm dan 

perempuan 2,68 mm.7  

Mengingat Indonesia memiliki 

keragaman suku bangsa, penulis tertarik 

melakukan penelitian yang sama pada 

suku Minang. Suku Minang merupakan 

suku asli Sumatera Barat dan termasuk 

dalam ras Deurto-Melayu yang 

merupakan sub ras dari ras Mongoloid. 

Selain itu suku Minang merupakan salah 

satu suku di Indonesia yang menganut 

garis keturanan matrilineal, yaitu garis 

keturunan menurut garis keturunan ibu. 

Lubuk Sikaping merupakan satu dari 12 

kecamatan yang ada di kabupaten 

Pasaman. Berdasarkan hasil Sensus 

Penduduk tahun 2010, penduduk 

kabupaten Pasaman berjumlah 253.299 

jiwa. Di antara 12 kecamatan di 

kabupaten Pasaman penduduk terbanyak 

berada di Lubuk Sikaping dengan 

jumlah penduduk 43.746 jiwa sekaligus 

menjadi ibukota kabupaten Pasaman, 

maupun pusat pemerintahannya. 

Mayoritas masyarakat Lubuk Sikaping 

adalah suku Minang, selain itu di Lubuk 

Sikaping juga terdapat beberapa suku 

pendatang seperti suku Batak dan Jawa. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analitik 

obsevasional dengan pendekatan 

komparatif cross-sectional. Besar 

sampel dihitung dengan rumus sampel 

tidak berpasangan dan didapatkan 

banyak sampel untuk masing-masing 

kelompok sampel adalah 25. Untuk 

mengantisipasi terjadi kesalahan 

digunakan rumus koreksi dan 

didapatkan total sampel untuk masing-

masing kelompok sampel adalah 28. 

Alat yang digunakan pada penelitian 

adalah sliding kaliper, sendok cetak, 

rubber bowl, dan spatula. Bahan yang 

digunakan adalah bahan cetak 

irreversible (alginat) dan gips tipe III. 

Prosedur penelitian dimulai dengan 

melakukan survei awal dan pemeriksaan 

keadaan gigi untuk menentukan sampell 

yang masuk pada kriteria inklusi dan 

ekslusi. Kemudian dilakukan 

pencetakan mandibula sampel untuk 

mendapatkan model studi mandibula. 

Setelah itu dilakukan pengukuran lebar 

mesiodistal 4 gigi insisivus rahang 

bawah, available space, dan required 

space menggunakan sliding kaliper. 

Hitung selisih availabe space dan 

required space untuk mendapatkan 

besar leeway space. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji Independent 

T-Test jika sebaran data normal dan uji 

Mann-Withney. 



A n d a l a s  D e n t a l  J o u r n a l P a g e  | 82  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rata-Rata Besar Leeway Space Mandibula 

Pada Siswa Sekolah Dasar Suku Minang Lubuk 

Sikaping Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Glukonat 0,2% 

Pengukuran 

x ±SD (mm) 
 

p 
Laki-Laki 

(n=28) 

Perempuan 

(n=28) 

Leeway 

Space sisi kiri 
1,76±0,79 2,03±0,72 0,603 

Leeway 

Space sisi 

kanan 

1,85±0,68 2,16±0,98 0,506 

Tabel di atas menunjukkan rata-

rata besar leeway spacemandibula untuk 

laki-laki sebesar 1,76 milimeter untuk 

sisi kiri dengan simpangan baku sebesar 

0,79 milimeter dan sebesar 1,85 

milimeter untuk sisi kanan dengan 

simpangan baku 0,68 milimeter. Pada 

responden perempuan rata-rata besar 

leeway space mandibula adalah 2,03 

milimeter untuk sisi kiri dengan 

simpangan baku 0,72 milimeter dan 

untuk sisi kanan sebesar 2,16 milimeter 

dengan simpangan baku 0,9 milimeter. 

Hasil analisis independent sample t-test 

dengan derajat kemaknaan 95% 

menunnjukkan nilai p>0,05 dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara besar leeway 

space mandibula laki-laki dan 

perempuan baik pada sisi kiri maupun 

pada sisi kanan. 

Lebar mesiodistal gigi dan 

panjang lengkung rahang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya faktor 

ras dan jenis kelamin. Dalam penelitian 

ini, peneliti membahas tentang leeway 

space pada siswa suku Minang (ras 

Deuteromelayu) sekolah dasar Lubuk 

Sikaping serta membedakannya 

berdasarkan jenis kelamin menggunakan 

metode analisis ruang Moyers. 

Sebanyak 56 model studi mandibula 

diperoleh dari siswa SDN 06 Pauh, SDN 

09 Pauh, dan SDN 10 Pauh yang bersuku 

Minang kemudian dilakukan 

pengukuran dengan tabel probabilitas 

Moyers level 75%. 

Leeway space adalah ruangan 

yang terbentuk karena adanya perbedaan 

lebar mesiodistal gigi pada pergantian 

gigi kaninus, molar pertama dan molar 

kedua desidui oleh kaninus, premolar 

pertama dan premolar kedua permanen. 

Leeway space berperan penting dalam 

periode gigi bercampur karena pada 

periode ini leeway space dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi 

kekurangan ruang yang terjadi pada 

periode tumbuh kembang. 21,39 Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata besar 

leeway space mandibula sedikit lebih 

besar jika dibandingkan dengan besar 

leeway space rahang atas menurut 

Moyers. Hal ini disebabkan karena gigi 

molar desidui mandibula lebih besar 

dibandingkan dengan gigi molar desidui 

rahang atas.14 Selain itu ukuran gigi 

premolar mandibula memiliki ukuran 

yang lebih kecil dari gigi molar desidui 

sehingga akan memberikan kelebihan 

ruangan yang lebih besar pada 
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mandibula. Gigi molar kedua desidui ini 

memiliki selisih lebar hingga 2 mm lebih 

besar dibandingkan dengan gigi 

premolar kedua permanen. Gigi molar 

mandibula biasanya bergerak lebih ke 

mesial dibandingkan dengan gigi molar 

rahang atas. Selama oklusi normal ini 

berlangsung, sekitar 2 mm dari leeway 

space akan digunakan untuk pergerakan 

ke anterior oleh gigi molar 

permanen.15,20 

Hasil uji statistik menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara besar leeway space 

laki-laki dan perempuan (p>0,05). Besar 

leeway space dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah jenis 

kelamin. Sebuah penelitian oleh Stroud 

et al pada tahun 1994 dapat disimpulkan 

bahwa ukuran gigi sangat dipengaruhi 

oleh jenis kelamin, yang mana ukuran 

gigi laki-laki lebih besar dibandingkan 

dengan perempuan.34 Pada tahun 1971 

Alvesalo menyatakan bahwa ukuran gigi 

dipengaruhi oleh jenis kelamin.35 

Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak 

ditemukan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil pengukuran pada 

laki-laki dan perempuan. Hal ini 

cenderung membenarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Rizki AR (2014) 

mengenai leeway space yang dilakukan 

pada suku Bugis (ras Deutro-Melayu), 

hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara besar leeway space 

pada laki-laki dan perempuan baik 

rahang atas maupun mandibula.3 Selain 

itu penelitian yang sama juga dilakukan 

pada suku Batak (ras Proto-Melayu). 

Penelitian yang dilakukan oleh Maria 

Ulfa (2009) tersebut menyimpulkan 

bahwa rerata besar leeway space pada 

rahang atas untuk pasien laki-laki adalah 

2,39 mm dan untuk perempuan adalah 

2,66 mm. Pada mandibula rerata besar 

leeway space untuk pasien laki-laki 

adalah 2,79 mm dan untuk perempuan 

2,68 mm, artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara besar 

leeway space pada pasien laki-laki dan 

perempuan.7 

 Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi ukuran gigi geligi adalah 

faktor genetik. Penelitian yang 

dilakukan Lundstrom (1964) 

membandingkan antara 97 pasangan 

kembar monozigot dan dizigot 

ditemukan bahwa terdapat hubungan 

faktor genetik yang kuat pada kembar 

monozigot terhadap ukuran gigi dan 

morfologi gigi. Penelitian tersebut 

berhasil membuktikan bahwa terdapat 

kesamaan ukuran dan bentuk gigi pada 

kembar zigomatik.32Penelitian 

sebelumnya menyatakan pengaruh 

faktor genetik sangat kuat yaitu dengan 

estimasi gambaran morfologis mahkota 

sebesar 90%.36 Alvaleso pada tahun 

1971 menyatakan bahwa ukuran gigi 
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dipengaruhi oleh jenis kelamin, dalam 

hal ini yang mempengaruhi perbedaan 

tersebut adalah faktor genetik kromosom 

X dan Y.35 Penelitian lain oleh P 

J Dempsey dan G C Townsend pada 

tahun 2001 menyimpulkan bahwa faktor 

genetik sangat berpengaruh terhadap 

variasi ukuran gigi.37 

SIMPULAN 

Tidak ada perbedaan yang 

signifikan (p>0,05) antara besar leeway 

space mandibula laki-laki dan 

perempuan baik pada sisi kiri maupun 

pada sisi kanan dan rerata besar leeway 

space mandibula siswa suku Minang 

sekolah dasar adalah sebesar 1,89 

milimeter pada sisi kiri dan 2,01 

milimeter pada sisi kanan. 
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